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SUMMARY

IRNI SURYANI, 2005. The effect of Lysine Supplementation on The Performance '
Of Arabian Chick (Silver brakel kriel) Starter Phase. (Supervised by ERFI
RAUDHATI AND AFNUR IMSYA)

The research was to define The Effect Of Lysine Supplementation On The
Performance Of Arabian (Silver Brakel Kriel) Chick Starter Phase. This research was
conducted from April to December at Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Ayam
Sembawa Banyuasin.

The Completely Randomized Design was used in this research. The level of
lysine that is LO (100% basal diet), L1 (100% basal diet + 0,01% lysine), L2 (100%
basal diet + 0,015% lysine), L3 (100% basal diet + 0,02% lysine), L4 (100% basal
diet + 0,025% lysine) each treatments was replicated 4 time. The parameters on this
research were feed consumption, body weight gain and feed efficiency. Data were
analyzed with of variance and difference between the treatments was analyzed by
Duncan Multiple Range Test.

The research indicated that lysine supplementation significantly influenced
to the feed consumption, body weight gain and feed efficiency (P<0,05). The lowest
of feed consumption was found at 0,015% level of lysine. The highest of body
weight gain and feed efficiency was found at 0,015% level of lysine.

It was concluded that 0,015% lysine supplementation give the best result on

performance Arabian chick starter phase.



" RINGKASAN

IRNI SURYANI, Pengaruh Penambahan Lisin Terhadap Performa Ayam
Arab (Silver brakel kriel) Fase Starter ( Dibimbing oleh ERFI RAUDHATI DAN
*AFNUR IMSYA )

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan
lisin terhadap performa ayam arab fase starter. Penelitian dilaksanakan selama 2
bulan di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan Ayam Sembawa
Banyuasin.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan
4 ulangan yang terdiri dari LO (pakan basal 100%), L1 ( 100% pakan basal + 0,01%
lisin), L2 ( 100% pakan basal + 0,015% lisin), L3 ( 100% pakan basal + 0,02%
lisin), L4 ( 100% pakan basal + 0,025% lisin). Parameter yang diamati adalah
konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan efisiensi ransum. Data diolah
dengan analisis keragaman dan dilakukan uji Jarak Berganda Duncan jika terdapat
perbedaan yang nyata atau sangat nyata antar perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan lisin berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan efisiensi ransum
Liyam arab (Silver brakel kriel) fase starter. Konsumsi ransum terendah terjadi pada

~vel pemberian lisin 0,015%. Pertambahan berat badan dan efisiensi ransum
‘nggi terjadi pada level pemberian lisin 0,015%.
| Kesimpulan dari penelitian ini yaitu, penambahan lisin pada taraf 0,015%

o

- serikan hasil terbaik terhadap performa ayam arab fase starter.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lisin merupakan salah satu asam amino esensial yang dalam penyediaannya
harus diberikan dari luar seperti dari pakan karena tidak tersedia dalam tubuh ternak.
Lisin dikatakan asam amino pembatas karena jika ketersediaan lisin di dalam pakan
kurang maka akan mengganggu kerja dari asam amino lainnya dan dengan demikian
akan menghambat pertumbuhan (Sohail et al., 2003).

Penambahan lisin sintetik pada pakan yang rendah kandungan proteinnya
akan mempengaruhi pemanfaatan protein dalam tubuh (Liu et al, 2004).
Penambahan lisin dalam ransum berguna untuk meningkatkan pertumbuhan, namun
penambahan lisin yang berlebih akan mengakibatkan penurunan atau terhambatnya
pertumbuhan (Wahju, 1997).

Pada umumnya pakan unggas terdiri dari jagung dan dedak dalam jumlah
yang cukup besar yang sering mengakibatkan ayam kekurangan asam amino
terutama lisin. Hal ini dikarenakan kandungan lisin pada bahan pakan tersebut sangat
sedikit. Kandungan lisin pada jagung yaitu 0.27% sedangkan pada dedak sebesar
0.52% (Kartadisastra, 1999).

Lisin akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi pakan,
berat telur dan produksi telur apabila kandungan protein pada pakannya rendah, dan
akan memberikan pengaruh yang tidak signifikan apabila protein pada pakan tinggi
(Blair et al., 1999). Saat ini banyak penelitian yang menyatakan bahwa penambahan

lisin sintetik terhadap protein yang rendah bisa efektif menurunkan biaya pakan



tanpa menurunkan jumlah telur (Jackson ef al, 1989). Penelitian lisin sendiri
terhadap ayam kampung khususnya ayam arab belum dilakukan, padahal ayam arab
memiliki kelebihan dibanding dengan ayam ras diantaranya yaitu sistem
pemeliharaan ayam arab lebih efektif dan sederhana jika dibandingkan dengan ayam
ras. Selain itu, ayam arab lebih menguntungkan dibanding ayam kampung apabila
dilihat dari segi kemampuan produksi telur. Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan
penelitian untuk melihat bagaimana pengaruh penambahan asam amino lisin

terhadap performa ayam arab fase starter.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan

lisin terhadap performa ayam arab fase starter

C. Manfaat Penelitian

Diharapkan dengan penambahan lisin dalam ransum basal bisa meningkatkan

performa ayam arab fase starter.

D. Hipotesa

Diduga penambahan lisin dapat menurunkan konsumsi ransum,

meningkatkan pertambahan berat badan dan efisiensi ransum ayam arab fase starter.
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